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Dalam rangka mengamalkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945 serta mewujudkan cita-cita dan
tujuan nasional bangsa Indonesia, maka disusunlah program pembangunan yang bersifat menyeluruh,
terarah dan terpadu, serta berlangsung terus menerus. Rangkaian program pembangunan tersebut lazim
disebut pembangunan nasional.

Pembangunan nasional bertujuan untuk mewujudkan suatu masyarakat adil dan makmur yang merata
material dan spiritual berdasarkan Pancasila, di dalam wadah Negara K esatuan Republik Indonesia yang
merdeka, berdaulat, bersatu dan berkedaulatan rakyat, dalam suasana prikehidupan bangsa yang aman,
tenteram, tertib dan dinamis dalam lingkungan pergaulan dunia yang merdeka, bersahabat, tertib dan damai,
pembangunan tersebut tidak mungkin dapat terwujud dalam beberapa tahun, atau beberapa Pelita atau satu
dua generasi. Y ang penting bahwa semua upaya pembangunan harus diarahkan sedemikian hingga setiap
tahap makin mendekati kearah tujuan tersebut dan akhirnya mencapai tujuan nasional yang sesuai dengan
apa yang digariskan dalam pembukaan UUD 1945.

Sumber daya alam, sumber daya manusia, modal, manajemen merupakan faktor yang menentukan dalam
keberhasilan pembangunan. Sumber daya manusia Indonesia cukup besar. Jumlah penduduk Indonesia
sampai pada saat ini menduduki urutan kelima sesudah RRC, India, Uni Soviet dan Amerika Serikat.
Menurut Sensus Penduduk tahun 1961 penduduk Indonesia berjumlah 97.055.348 dan pada sensus
penduduk tahun 1971 penduduk Indonesia berjumlah 119.208.229. Sensus penduduk tahun 1980
memberikan jumlah 147.490.298 dan Supas 1985 berjumlah 163.875.889. Laju pertumbuhan penduduk
Indonesia tergolong cukup tinggi. Dalam kurun waktu 1961-1971 lgju pertumbuhan penduduk rata-rata 2,1
persen pertahaun, tahun 1971-1980 meningkat menjadi 2,3 persen. Tahun 1930-1990 pertumbuhan
penduduk diperkirakan turun menjadi 2 persen dan tahun 1990-2000 diperkirakan turun menjadi 1,9 persen.
Turunnya lgju pertumbuhan penduduk masih re latif kecil dan masih menimbulkan masalah kependudukan
di Indonesia pada masa-masa yang akan datang seperti masalah kependudukan pada tahun-tahun yang sudah
lewat.

Jumlah penduduk yang besar dengan pertumbuhan yang cukup tinggi, dapat merupakan modal dasar dalam
pembangunan tetapi dapat juga merupakan penghambat bagi pembangunan. Sebagai tenaga kerjayang
besar, merupakan modal dasar bagi pembangunan. Sebaliknya sebagai tenaga kerja yang jumlahnya besar,
bilatidak dapat dibina dan dimanfaatkan secaratepat, dapat merupakan penghambat pembangunan dan
merupakan salah satu mata rantai yang rawan dalam pel aksanaan pembangunan nasional. Kenyataan
menunjukkan bahwa ada beberapa masalah dalam kependudukan di Indonesia yaitu jumlah penduduk yang
besar, pertumbuhan penduduk yang tinggi, persebaran yang tidak merata dan kualitas penduduk yang
rendah. Masalah penduduk digambarkan dalam buku Rencana Pembangun Lima Tahun. Keempat yaitu:
jumlah penduduk yang besar, pertumbuhan yang tinggi, penyebaran yang tidak merata, dan struktur umur
yang kurang seimbang serta masalah kualitas penduduk yang perlu ditingkatkan. Pada buku tersebut dapat
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dilihat bahwa keadaan penduduk Indonesia masih merupakan masalah yang sampai saat ini belum dapat
diatas secaratuntas.



